BIOSKOP 3DIMENSI DI SURAKARTA =

BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP PENATAAN RUANG LUAR DAN DALAM

Konsep penataan ruang luar dan dalam gedung bioskop 3 (tiga) dimensi
adalah adanya hubungan antara ruang luar dan dalam, seperti yang terdapat
pada karakteristik konsep Cubism begitu pula hubungan antar ruang dalam
sangat dominan pada karakter Cubism, aspek ruang sangatlah penting, adanya
space untuk mewujudkan kesan 3 (dimensi) dimensi.

Untuk zona pengelola mendapat pengecualian yaitu sangat diprivasikan
agar tidak mengganggu aktivitas rekreasi yang ada, selain itu agar data-data
bioskop tidak bocor keluar ke umum.
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Gambar 6.1. Konsep Tatanan Ruang
Sumber: analisa penulis
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Konsep Tata Ruang Luar

Sekeliling site akan digunakan sebagal jalur sirkulasi sebab mengingat
posis site yang berbentuk segitiga serta terdapat di sudut perempatan yang
memiliki aktifitas tinggi. Selain itu dengan adanya ruang untuk sirkulasi akan
memperkuat karakteristik Cubism yaitu “ruang adalah aspek paling dominan.”,
dengan adanya ruang untuk view pada sirkulasi maka fasade bangunan dapat
terlihat 3 (tiga)dimensi secara optimal.

Beberapa material — material yang akan berguna dan digunakan pada

penataan ruang luar bangunan:

o Material Aluminium Composite Panel guna memperkuat kesan Cubism
pada fasade bangunan, tekstur yang halus dan mengkilap akan meredam
panas matahari yang mengenai permukaan materia, serta dimalam hari

tekstur mengkilap akan memantulkan cahaya sekitar site.

o Material kaca tetap digunakan untuk mengubungkan ruang luar dan
dalam, serta memungkinkan sinar matahari masuk ke ruang dalam, dengan
masuknya sinar matahari maka karakterisktik cubism terwujud yaitu

adanya dimensi waktu.
Penataan V egetasi Ruang Luar

Jenis vegetas yang akan digunakan adalah pohon palem, papyrus, dan
beberapa tanaman berukuran kecil. Vegetas direncanakan akan ditanam
melingkari site dan beberapa taman kecil yang berfungs sebagai barrier,
penghijauan dan pembatas sirkulasi kendaraan.
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Konsep Tata Ruang Dalam

Ruang-ruang akan dibentuk dominan bentuk bujursangkar, serta
ornamen-ornamen akan memperkuat kesan cubism.. Pada area ruang theater
akan dipisahkan dengan ruang —uang lain yang memiliki aktifitas tinggi, pada
bagian ruang staff akan ditempatkan dilantai 2 dan hanya ada 1 akses sgja
kecuali tangga darurat, sebab area ini memerlukan privas yang tinggi. Ruang
parkir akan direncanakan pada bagian ruang basement

Beberapa material — material yang akan berguna dan digunakan pada

penataan ruang dalam bangunan

o Material Karpet guna melapisi bagian lantai dan bagian dinding, selain
sebagai aas lantai, pada bagian diding berguna untuk meredam
gelombang bunyi.

o Material kaca berfungsi untuk menghubungkan antar ruang baik antara

ruang dalam maupun ruang luar.

o Gypsum yang berguna untuk bagian plafond
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Konsep Ruang Theater Mendukung Teknologi Audio - Visua 3(Tiga) Dimensi
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Gambar 6.2. Sketsaruang Theater
Sumber: analisa penulis

Dimensi ruang theater adalah 30 m x 23 m, dimensi ini didapatkan
dari analisis kebutuhan visualisasi yaitu besar bentangan layar yaitu 20,1 m
serta standar sudut proyeksi proyektor yaitu 38°.

6 Array Speaker dan 2 Speaker Subwoofer adalah jumlah minimal
perangkat audio guna mendukung efek 3 dimensi yang ada, serta desain plafon
secara khusus yang berfungs memantul kan gel ombang bunyi, dan pemilihan
dan peletakan bahan peredam tepat.
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6.2. KONSEP SIRKULASI
Konsep sirkulasi kendaraan pada Site.

Gambar 6.3. Konsep Sirkulasi Kendaraan
Sumber: analisa penulis

Masuk ke site terdapat 1 jalan, untuk keluar terdapat 1 jalan. Sewaktu memasuki
jalan masuk, kendaraan, baik motor maupun mobil tidak mendapatkan karcis
parkir langsung, mobil dan motor harus berjalan memasuki lebih dalam pada
bagian site, hal ini di rencanakan agar tidak menyebabkan kemacetan diluar site.

151



BIOSKOP 3DIMENSI DI SURAKARTA =

6.3. KONSEP SIRKULASI PENGUNJUNG
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Sumber: analisa penulis
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6.4. KONSEP SIRKULASI PENGELOLA

Masuk Kompleks
Bioskop 3D
Memarkir »  MenujuR.Transis
kendaraan
Lobby
> Menuju R.staff [«
v v v v v
Tiket Box R.Proyektor R.Administrasi R.Servis R.Operasiona
A 4
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Kembali ke R.Staff
Pulang
Menuju tempat Parkir
Keluar Kompleks
KETERANGAN
O Aktifitas

Gambar 6.5. Konsep Sirkulasi Pengelola

Sumber: analisa penulis Alur aktivitas umum
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6.5. KONSEPBENTUK DAN TAMPILAN BANGUNAN
Konsep bangunan akan mengambil dari karakter-karakter cubism seperti:
- Bangunan murni, bersih tanpa hiasan.
- Bentuk sederhana
- Berupakomposis Bidang, Kotak, Balok dan Kubus

- Tidak hanya menekankan salah satu sisi (bagian depan) sgja, tetapi
semua bagian (depan, samping, belakang) secara tiga dimensional

menyatu dan harus baik
- Penekanan pada material, ruang, dan pencahayaan

- Ruang adalah aspek paling dominan (unsur utama)
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6.6. KONSEP WARNA DAN TEKTUR

Untuk konsep warna akan menggunakan warna-warna primer, serta warna
cerah, namun beberapa akan menggunakan warna gelap untuk memperkuat
kesan Cubism.
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C+Y
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Black
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Gambar 6.6. Konsep warna
Sumber:
http://4.bp.blogspot.com/_o0sizZIWIQUE/SQIXN1TrgY /AAAAAAAAAGE/A4M
N-yG2DyY /s400/CMY K_ColorStep.png

Warna-warna cerah akan dipaka pada bagian ruang yang memiliki
aktifitas tinggi, café, bar, lobby, warna2 tegas hanya untuk memperkuat fasade
bangunan dengan konsep Cubism.

Untuk tekstur fasade dan wujud bangunan menggunakan bahan-bahan
Beton dan untuk tekstur dinding Theater menggunakan tekstur halus dan
lembut, sebab berguna untuk memaksimalkan sistem akustika yang ada.
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6.7.

6.8.

KONSEP STRUKTUR

Struktur gedung bioskop akan menggunakan gabungan sistem kolom,
balok, Slab serta penambahan dengan sistem truss baa, untuk pondasi
menggunakan pondasi foot plat yang di dukung pondasi ruang berupa ruang

basement.
KONSEP PELENGKAPAN DAN KELENGKAPAN BANGUNAN
a Sistem pencahayaan

Menggunakan sistem pencahayaan buatan dan alami, cahaya alami
akan dominan sebab berhubungan langsung dengan penggunaan material
pada penataan ruang luar dan dalam yaitu penggunaan material kaca, cahaya
alami dominan digunakan guna mendukung karakteristik Cubism. Cahaya
buatan digunakan pada ruang theater dan ruang proyektor sgja, untuk ruang-
ruang lainnya yang memungkinkan untuk diberi cahaya aami akan
menggunakan cahaya alami sebab selain mendukung karakteristik Cubism
juga dapat menghemat energi serta menaikkan standar kesehatan ruang.

b. Sistem Penghawaan

Menggunakan AC sentral, kecuali pada ruang-ruang staff
menggunakan AC split. Beberapa ruang akan menggunakan kipas ekshaust
yang berguna untuk mengeluarkan hawa panas, sehingga beban AC tidak
terlalu berat.

c. FireProtection

Peralatan yang digunakan untuk bahaya kebakaran adalah alaram,
springkler, hydrant, serta tabung pemadam kebakaran
Untuk alaram setiap ruangan terdapat alarm, ha ini untuk memberikan

peringatan pada seluruh manusia yang berda di dalam gedung. Sedangkan
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springkler digunakan diseluruh ruangan pula, dengan jarak antar springkler
3 m, untuk hydrant terdapat pada setiap lantai untuk lantai basement dan
lantal dasar akan terdapat 2 buah hydrant, sedangkan pada lantai 1
direncanakan hanya terdapat 1 hydrant saja, sebab ruang yang ada di lantai
1 tidak terlalu komplek.

Beberapa sisi bangunan akan terbuat dari material kaca, hal ini untuk

mempermudah manusia keluar bangunan bilaterjadi kebakaran.
d. Penangkal petir

Penangkal petir menggunakan Dynasphere 3000, Sistem kerja, serta
peletakan telah diterangkan pada BAB V Andisis.

e. Konsep penyediaan sumber listrik

Listrik bersumber dari PLN dan genset, sebelum listrik digunakan,
listrik akan masuk pada nael yang berisikan swicth, yang berfungsi sebagai
alat otomatis bila listrik dari PLN mati, maka genset secara otomatis dapat

menggantikan tenaga yang diperlukan.

f. Sistem air bersih dan air kotor
Air bersumber dari PDAM serta Sumur, untuk air bersih akan
ditampung dengan bak penampungan yang berada diatap bangunan lalu
sistem distribusi air berssh menggunakan sistem down feet, ntuk air kotor
akan menggunakan sistem septictank, sumur peresapan serta riool kota,
sehingga air kotor tidak meluap dalam site.

g. Untuk sistem pembuangan sampah akan dipisahkan antara sampah organik
dan non organik. Sampah non organik akan dibuang, sedangkan sampah
organik yang dapat diolah akan digunakan sebagai pupuk.
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LAMPIRAN
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